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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas aktivitas antioksidan dan pembuatan clay masker
berbahan dasar ekstrak daun manggis (Garcinia mangostana L.), yang kaya akan senyawa aktif seperti
flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Penelitian menggunakan desain eksperimental laboratorium
dengan sampel daun manggis yang diperoleh dari Kecamatan Salopa, Kabupaten Tasikmalaya. Daun
manggis diolah menjadi simplisia dan diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Aktivitas antioksidan dievaluasi menggunakan metode DPPH untuk menentukan nilai
IC50 ekstrak. Formulasi clay masker yang mengandung ekstrak daun manggis diuji mutu dan
efektivitasnya melalui beberapa parameter, meliputi uji organoleptik, homogenitas, daya sebar, waktu
pengeringan, pH, iritasi, dan uji hedonik. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun manggis
memiliki nilai 1C50 sebesar 16,90 ppm yang tergolong sangat kuat dalam aktivitas antioksidan. Clay
masker dengan konsentrasi ekstrak 7,5% (F3) memiliki nilai 1C50 sebesar 45,79 ppm, menunjukkan
aktivitas antioksidan yang efektif. Semua formula clay masker memenuhi kriteria mutu kosmetik
topikal yang baik, serta aman dan nyaman digunakan berdasarkan uji iritasi dan hedonik.
Kesimpulannya, ekstrak daun manggis berpotensi sebagai sumber antioksidan alami yang efektif dan
aman diformulasikan dalam produk clay masker untuk perawatan kulit.
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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the antioxidant activity and formulation of a clay mask based on
mangosteen leaf extract (Garcinia mangostana L.), known to contain active compounds such as
flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins. The research employed a laboratory experimental design
using mangosteen leaves collected from Salopa District, Tasikmalaya Regency. The leaves were
processed into simplicia and extracted by maceration using 96% ethanol as a solvent. Antioxidant
activity was assessed using the DPPH method to determine the IC50 value of the extract. The clay
mask formulations containing the extract were evaluated for quality and effectiveness through
organoleptic testing, homogeneity, spreadability, drying time, pH, irritation, and hedonic tests.
Results showed that the mangosteen leaf extract exhibited a strong antioxidant activity with an 1C50
value of 16.90 ppm. The clay mask with 7.5% extract concentration (F3) showed an IC50 value of
45.79 ppm, indicating effective antioxidant activity. All formulations met the criteria for good topical
cosmetic products and were safe and comfortable to use, based on irritation and hedonic test results.
In conclusion, mangosteen leaf extract has the potential as a natural antioxidant source that can be
effectively and safely formulated into a clay mask product for skin care applications.

Keywords : antioxidant , clay mask, DPPH, garcinia mangostana, mangosteen leaves

PENDAHULUAN

Meskipun tersedia dalam bentuk sintetik, antioksidan sintetik diketahui berisiko
menimbulkan efek toksik jangka panjang. Oleh karena itu, kini semakin banyak perhatian
diberikan pada antioksidan alami yang dapat diperoleh dari tanaman, terutama yang
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin (Handito et al.,
2022). Salah satu tanaman yang berpotensi tinggi sebagai sumber antioksidan adalah manggis
(Garcinia mangostana L.). Tidak hanya buah dan kulitnya, daun manggis juga mengandung
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senyawa metabolit sekunder yang menunjukkan aktivitas antioksidan, antimikroba, dan
antiinflamasi (Erikania et al., 2023). Rejeki (2023) menunjukkan bahwa daun manggis dari
daerah Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri, memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan
nilai IC50 sebesar 17,65 ppm. Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
penggunaan produk berbahan alami, kosmetik berbasis herbal semakin diminati. Salah satu
bentuk sediaan yang populer adalah clay mask, karena kemampuannya dalam
mendetoksifikasi kulit serta menyerap kotoran dan minyak berlebih. Clay mask umumnya
berbahan dasar kaolin dan bentonit, yang berfungsi sebagai agen pembersih dan pengikat
dalam formulasi kosmetik (Khairina et al., 2022). Konsumen cenderung memilih produk
yang efektif sekaligus aman bagi kesehatan kulit (Aida Fikriah & Mahirotun, 2024).

Antioksidan sintetis memang banyak digunakan, tetapi efek toksik jangka panjangnya
menjadi perhatian utama dalam penggunaannya (Handito et al., 2022). Oleh sebab itu,
antioksidan alami dari tumbuhan seperti manggis mendapatkan perhatian yang meningkat
berkat kandungan senyawa bioaktifnya (Erikania et al., 2023). Daun manggis khususnya,
tidak hanya kaya akan flavonoid dan tanin, tetapi juga memiliki sifat antimikroba dan
antiinflamasi yang bermanfaat untuk perawatan kulit (Erikania et al., 2023). Penelitian oleh
Rejeki (2023) memperkuat bukti bahwa ekstrak daun manggis memiliki aktivitas antioksidan
sangat kuat, dengan nilai IC50 sebesar 17,65 ppm. Ini menunjukkan potensi besar daun
manggis sebagai bahan aktif dalam produk kosmetik alami. Clay mask, sebagai produk
perawatan kulit yang populer, dikenal mampu membersihkan kulit secara mendalam dan
menyerap minyak berlebih berkat kandungan kaolin dan bentonitnya (Khairina et al., 2022).
Produk ini semakin diminati karena mengombinasikan efektivitas pembersihan dan bahan
alami yang aman (Aida Fikriah & Mabhirotun, 2024).

Selain itu, konsumen modern semakin selektif memilih produk yang tidak hanya efektif
tetapi juga aman untuk kulit dan bebas dari efek samping (Aida Fikriah & Mahirotun, 2024).
Dengan demikian, pengembangan clay mask berbasis ekstrak daun manggis menjadi pilihan
yang menarik sebagai produk kosmetik alami yang potensial. Namun, penelitian yang
mengevaluasi ekstrak daun manggis dalam formulasi clay mask masih sangat terbatas
(Erikania et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antioksidan ekstrak daun manggis serta menilai efektivitas dan keamanan formulasi clay
mask yang dihasilkan sebagai produk perawatan kulit alami yang potensial untuk
dikembangkan secara komersial.

METODE

Metode ini dijelaskan secara rinci. Berisi penjelasan tentang desain penelitian, lokasi dan
waktu, populasi, sampel, metode pengambilan sampel, variabel penelitian, pengumpulan data
dan analisis data. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan
pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan ekstrak daun
manggis (Garcinia mangostana L.) dan formulasi clay masker yang mengandung ekstrak
tersebut. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas Bakti Tunas
Husada Tasikmalaya selama periode Januari hingga Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh tanaman manggis yang terdapat di wilayah Kecamatan Salopa, Kabupaten
Tasikmalaya. Sampel berupa daun manggis muda diambil secara purposive sampling dengan
kriteria daun berwarna hijau tua dan berada pada urutan kelima dari pucuk. Sampel kemudian
diolah menjadi simplisia dan diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun manggis yang
digunakan dalam formulasi clay masker, sedangkan variabel terikat meliputi aktivitas
antioksidan dan mutu sediaan clay masker. Aktivitas antioksidan dianalisis menggunakan
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metode DPPH untuk menentukan nilai 1C50. Evaluasi mutu sediaan clay masker dilakukan
melalui uji organoleptik, homogenitas, daya sebar, waktu mengering, pH, uji iritasi, dan uji
hedonik. Data dikumpulkan menggunakan instrumen laboratorium berupa spektrofotometer
UV-Vis, serta observasi langsung dan penyebaran kuesioner kepada 30 orang responden
untuk uji iritasi dan uji hedonik. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan
statistik deskriptif dan uji Friedman melalui aplikasi SPSS untuk mengetahui perbedaan
preferensi antar formula. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya dengan nomor sertifikat
075-01/E.01/KEPK-BTH/V/2025.

HASIL

Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Air dan Etanol

Penetapan kandungan sari larut air dan etanol dilakukan untuk mengevaluasi persentase
zat yang larut Menggunakan kedua pelarut tersebut. Penggunaan pelarut air untuk senyawa
yang polar, sedangkan etanol digunakan untuk senyawa yang mengandung polaritas yang
lebih rendah. Berdasarkan parameter standar Farmakope Herbal Indonesia (2022) kadar sari
larut air simplisia daun manggis yaitu tidak kurang dari 7,9% sedangkan untuk kadar sari
etanol dari simplisia daun manggis yaitu tidak kurang dari 16,1%.

Tabel 1. Tabel Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Air dan Etanol

Jenis penetapan Sampel Hasil + SD Syarat mutu (FHI)
Kadar sari larut air Simplisia daun manggis 4,73 + 0,0433 >7,9%

Kadar sari larut Simplisia daun 26,77 £ 0,173 >16,1%

etanol manggis

Kadar sari larut Ekstrak daun 16,5013 = 0,04 >7,9%

air manggis

Kadar sari larut Ekstrak daun 40,104 + 0,02 >16,1%

etanol manggis

Hasil penetapan kadar sari larut air dan etanol daun manggis pada simplisia dan ekstrak
dihasilkan 4,73% pada penetapan kadar sari larut air simplisia dan 16,5013 pada ekstrak,
sedangkan pada penetapan kadar air simplisia menghasilkan 26,77% dan ekstrak sebanyak
40,104%, maka ditarik kesimpulan bahwa pada penetapan kadar sari laur air dan etanol yang
telah dilakukan telah memenuhi syarat, kecuali pada penetapan kadar sari larut air simplisia.
Dari hasil analisis kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol ini ditemukan bahwa
persentase tertinggi terjadi pada kadar sari larut etanol. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar metabolit sekunder yang terdapat dalam daun mangis ini memiliki sifat yang polar.

Hasil Penetapan Kadar Air

Tabel 2. Tabel Hasil Penetapan Kadar Air

Jenis penetapan Sampel Hasil £ SD Syarat mutu (FHI)

Kadar air Daun manggis 8+0 <10%

Berdasarkan hasil tersebut, kadar air pada simplisia daun manggis yaitu 8% dan telah
memenuhi syarat standar mutu Farmakope Herbal Indonesia tidak lebih dari 10%. Kadar air
yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi kualitas simplisia karna akan memudahkannya
pertumbuhan jamur dan bakteri serta perubahan kimiawi yang dapat merusak simplisia.
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Hasil Susut Pengeringan

Tabel 3. Tabel Hasil Susut Pengeringan

Jenis penetapan Sampel Hasil £ SD Syarat mutu (FHI)

Susut pengeringan Daun manggis 8,396 + 0.369538 <10%

Berdasarkan hasil pengujian susut pengeringan dari daun manggis ini sebesar 8,396 +
0.369538 hasil yang diperoleh menunjukkan banyaknya senyawa yang menguap dan
menghilang selama proses pemanasan. Pada pengujian susut pengeringan ini telah memenuhi
standar mutu farmakope herbal Indonesia karna <10%.

Hasil Penetapan Kadar Abu Total

Tabel 4. Tabel Hasil Penetapan Kadar Abu Total

Jenis penetapan Sampel Hasil = SD Syarat mutu (FHI)
Kadar abu total Simplisia Daun manggis 4,198 + 0.055 <3,6%
Kadar abu total Ekstrak Daun 2,12 + 0,264 <3,3%

Hasil kadar abu total yang diperoleh dari serbuk daun manggis adalah 4,198%. Menurut
Farmakope Herbal Indonesia (2022), standar untuk kadar abu total pada serbuk simplisia
daun manggis adalah tidak lebih dari 3,6%. Maka kadar abu total pada serbuk daun manggis
tidak memenuhi syarat Farmakope Herbal Indonesia. Tingginya kadar abu menunjukkan
banyaknya kandungan mineral dalam sampel (daun manggis). Semakin tinggi kadar abu,
maka kandungan mineral dalam sampel juga semakin tinggi. Mineral diperlukan oleh
manusia untuk pertumbuhan tulang, seperti fosfor, magnesium, dan kalsium. Berdasarkan
hasil penelitian kadar abu total pada ekstrak daun manggis yaitu sebesar 2,12%. Hasil ini
telah memenuhi syarat mutu ekstrak daun manggis pada farmakope herbal Indonesia yaitu
tidak lebih dari 3,3%.

Hasil Skrining Fitokimia

Tabel 5. Tabel Hasil Skrining Fitokimia

Sampel Kandungan kimia  Hasil pengamatan Keterangan
Simplisia Ekstrak
Daun Alkaloid Endapan + +
manggis Putih
Flavonoid Warna jingga + +
Tannin Endapan + +
Putih
Saponin Busa + +
Polifenol Biru hitam + +
Kuinon Merah + +
Triterpenoid Ungu + +
Steroid Ungu

Berdasarkan hasil pengujian skrining fitokimia simplisia dan ekstrak daun manggis
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin.

Hasil Analisis Kuantitatif Aktivitas Antioksidan pada Ekstrak Daun Manggis
Vitamin C menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai ICso sebesar 3,25
ppm, artinya hanya dibutuhkan konsentrasi kecil untuk menghambat 50% radikal bebas
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DPPH. Efektivitas tinggi ini disebabkan oleh sifat vitamin C sebagai senyawa murni yang
larut air dan mampu mendonorkan elektron secara langsung untuk menetralkan radikal bebas.
Data inhibisi vitamin C menunjukkan peningkatan stabil dari 46,21% (2 ppm) hingga 58,31%
(6 ppm), dengan standar deviasi rendah yang menunjukkan replikasi data yang baik.

Sementara itu, ekstrak daun manggis juga menunjukkan aktivitas antioksidan yang
sangat kuat dengan nilai ICso sebesar 16,90 ppm. Persentase inhibisi meningkat dari 53,44%
(100 ppm) hingga 77,28% (600 ppm), menunjukkan efektivitas yang tinggi meskipun
memerlukan konsentrasi lebih besar dibanding vitamin C. Kandungan flavonoid, xanton, dan
tanin dalam ekstrak daun manggis berperan penting dalam mekanisme antioksidan melalui
transfer elektron dan hidrogen. Meskipun vitamin C lebih kuat secara efisiensi, ekstrak daun
manggis tetap memiliki potensi besar karena mengandung berbagai senyawa bioaktif yang
memberikan efek sinergis terhadap perlindungan sel dari stres oksidatif. Berbeda dengan
senyawa tunggal, ekstrak bersifat kompleks sehingga aktivitas antioksidannya tersebar pada
beberapa molekul.

Dengan nilai ICso di bawah 50 ppm, ekstrak daun manggis tergolong antioksidan sangat
kuat, menjadikannya kandidat yang menjanjikan untuk dikembangkan dalam sediaan
kosmetik alami berbasis antioksidan.

Tabel 6. Tabel Hasil Analisis Kuantitatif Aktivitas Antioksidan pada Ekstrak Daun

Manggis

No Sampel Nilai 1Cso Kategori Syarat I1Cso

1 Vitamin C 3.25ppm Sangat kuat <50 (Sangat

2 Ekstrak daun 16.90171 Sangat kuat kuat)

manggis 50 - 100

(Kuat)
101 - 150
(Sedang)
151 - 200
(Lemah)

Hasil Analisis Aktivitas Antioksidan Sediaan Clay Masker Ekstrak Daun Manggis

Tabel 5. Tabel Hasil Analisis Aktivitas Antioksidan Sediaan Clay Masker Ekstrak Daun

Manggis
No Sampel Nilai 1Cso Kategori Syarat I1Cso
1 F1 114.3622 Sedang <50 (Sangat
Ppm kuat)
2 F2 80.299 Kuat 50 — 100
Ppm (Kuat)
3 F3 45.79381 Sangat kuat 101 - 150
Ppm (Sedang)
151 - 200
(Lemah)

Formula F1 memiliki nilai ICso sebesar 114,36 ppm, dikategorikan sebagai aktivitas
antioksidan sedang. Meskipun terjadi peningkatan signifikan pada persen inhibisi dari
49,87% (100 ppm) hingga 81,04% (500 ppm), efektivitas F1 masih tergolong rendah
dibanding formula lain. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan senyawa aktifnya belum
optimal. Formula F2 menunjukkan peningkatan performa dengan nilai ICso sebesar 80,30
ppm, masuk dalam kategori aktivitas antioksidan kuat. Hasil inhibisi meningkat konsisten
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dari 51,25% hingga 75,40%, didukung oleh standar deviasi kecil, menunjukkan data yang
stabil. Hal ini diduga karena kandungan flavonoid dan xanthone yang lebih tinggi. Formula
F3 menjadi formula paling efektif dengan nilai ICso 45,79 ppm, masuk dalam kategori sangat
kuat. Bahkan pada konsentrasi 100 ppm, persentase inhibisinya telah mencapai 51,91%.
Efektivitas F3 kemungkinan besar dipengaruhi oleh komposisi bahan dasar yang optimal
dalam mempertahankan stabilitas senyawa aktif.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun manggis (Garcinia mangostana L.)
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICso sebesar 16,90 ppm. Nilai
ini mengindikasikan kemampuan ekstrak dalam menangkap radikal bebas yang sangat tinggi,
mendekati efektivitas antioksidan pembanding seperti vitamin C. Aktivitas antioksidan ini
didukung oleh keberadaan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid
yang dikenal memiliki peran penting dalam mekanisme penangkal radikal bebas (Erikania et
al., 2023). Hasil penetapan kadar sari larut air dan etanol menunjukkan bahwa ekstrak daun
manggis memiliki kadar sari larut etanol yang jauh lebih tinggi (40,104%) dibandingkan
kadar sari larut air (16,5013%). Hal ini menandakan bahwa sebagian besar metabolit
sekunder dalam daun manggis bersifat semi-polar hingga non-polar sehingga lebih larut
dalam pelarut etanol. Kadar sari larut air pada simplisia yang rendah (4,73%) dan tidak
memenuhi standar Farmakope Herbal Indonesia mengindikasikan bahwa ekstraksi
menggunakan pelarut air pada simplisia kurang optimal untuk mengeluarkan senyawa aktif
yang diinginkan, sehingga etanol merupakan pelarut yang lebih tepat digunakan.

Kadar air pada simplisia daun manggis sebesar 8% sudah memenuhi standar mutu
Farmakope Herbal Indonesia yang menetapkan batas maksimum 10%. Kadar air yang rendah
ini sangat penting untuk menjaga kestabilan simplisia dari kerusakan mikrobiologis dan
perubahan kimiawi selama penyimpanan, sehingga kualitas bahan baku tetap terjaga. Begitu
pula, hasil susut pengeringan sebesar 8,396% menunjukkan bahwa selama proses
pengeringan, kandungan zat mudah menguap masih berada dalam batas aman dan tidak
banyak senyawa bioaktif yang hilang. Kadar abu total pada simplisia daun manggis sebesar
4,198% tidak memenuhi standar Farmakope Herbal Indonesia yang menetapkan batas
maksimum 3,6%. Kadar abu yang tinggi ini menunjukkan kandungan mineral dalam
simplisia cukup tinggi, yang meskipun memberikan manfaat tambahan seperti nutrisi untuk
kesehatan kulit, juga harus diwaspadai agar tidak menandakan adanya kontaminan atau bahan
pengotor yang dapat menurunkan kualitas simplisia. Sebaliknya, kadar abu total pada ekstrak
daun manggis sebesar 2,12% telah memenuhi syarat mutu.

Skrining fitokimia yang dilakukan mengonfirmasi keberadaan alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, polifenol, kuinon, dan triterpenoid dalam ekstrak dan simplisia daun manggis.
Senyawa-senyawa ini tidak hanya memiliki aktivitas antioksidan, tetapi juga berpotensi
memberikan efek antiinflamasi dan antimikroba, yang berkontribusi pada efektivitas ekstrak
sebagai bahan kosmetik dan terapeutik. Formulasi clay masker yang mengandung ekstrak
daun manggis pada konsentrasi 7,5% (F3) menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat
kuat dengan nilai ICso sebesar 45,79 ppm. Hal ini membuktikan bahwa aktivitas antioksidan
ekstrak tetap terjaga dan stabil setelah diformulasikan ke dalam sediaan kosmetik. Selain itu,
formula F3 memenuhi parameter mutu sediaan kosmetik topikal, seperti homogenitas, daya
sebar, waktu mengering, dan pH yang sesuai dengan kulit, serta tidak menimbulkan iritasi
berdasarkan hasil uji pada 30 responden.

Keberhasilan formulasi clay masker ini menunjukkan bahwa ekstrak daun manggis dapat
dimanfaatkan secara efektif sebagai bahan aktif dalam produk kosmetik yang aman dan
nyaman digunakan. Hasil uji hedonik yang menunjukkan preferensi responden terhadap
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formula F3 dari aspek warna, bau, dan tekstur juga memperkuat potensi pemasaran produk
ini secara komersial. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Rejeki (2023), yang
melaporkan aktivitas antioksidan tinggi daun manggis dari daerah Ngadirojo dengan nilai
ICso sebesar 17,65 ppm, serta penelitian Handito et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
senyawa xanton dan flavonoid dalam daun manggis efektif dalam menangkap radikal bebas.
Keberhasilan formulasi clay masker berbahan dasar daun manggis tidak hanya memperluas
pemanfaatannya dalam bidang farmasi, tetapi juga membuka peluang di bidang kosmetik
dermatologis yang semakin diminati masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak daun manggis memiliki
potensi besar sebagai sumber antioksidan alami yang dapat diformulasikan dalam produk
perawatan kulit seperti clay masker. Pemanfaatan tanaman lokal ini tidak hanya mendukung
pengembangan industri kosmetik herbal yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, tetapi
juga memberikan manfaat kesehatan yang signifikan serta membuka peluang pengembangan
UMKM di sektor kosmetik herbal Indonesia. Dengan demikian, ekstrak daun manggis
merupakan bahan alami yang menjanjikan untuk pengembangan produk kosmetik modern
yang efektif, aman, dan bernilai tambah tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa simplisia
daun manggis layak digunakan sebagai bahan baku pembuatan sediaan clay masker karena
memenuhi standar mutu yang ditetapkan dalam Farmakope Herbal Indonesia. Uji aktivitas
antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak daun manggis memiliki nilai ICso sebesar 16,90
ppm, yang tergolong dalam kategori sangat kuat. Sementara itu, hasil uji terhadap formula
clay masker menunjukkan bahwa Formula 1 memiliki nilai ICso sebesar 114,36 ppm (kategori
sedang), Formula 2 sebesar 80,30 ppm (kategori kuat), dan Formula 3 sebesar 45,79 ppm
(kategori sangat kuat). Berdasarkan evaluasi mutu sediaan seperti uji organoleptik, pH, dan
uji hedonik, Formula 3 terbukti paling unggul dibandingkan dua formula lainnya. Hasil
analisis data menggunakan SPSS juga menunjukkan bahwa Formula 3 paling banyak
diminati oleh responden, baik dari segi efektivitas maupun kenyamanan penggunaan. Dengan
demikian, Formula 3 memiliki potensi paling tinggi untuk dikembangkan sebagai produk clay
masker berbasis ekstrak daun manggis yang alami, efektif, dan disukai oleh konsumen.
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